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ABSTRAK 

 

Pengelolaan sampah di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari, Kota 

Semarang menghadapi tantangan seiring dengan meningkatnya timbulan sampah 

akibat pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi masyarakat. Laporan ini bertujuan 

untuk merencanakan TPS 3R untuk menangani permasalahan sampah yang terus 

meningkat. Hasil analisis menunjukkan kondisi eksisting pengelolaan sampah belum 

berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil sampling, di Kecamatan Pedurungan 

didapatkan berat timbulan sampah domestik sebesar 0,676 kg/orang/hari, volume 

timbulan sampah domestik sebesar 2,259 liter/orang/hari, berat timbulan sampah non 

domestik sebesar 0,135 kg/orang/hari, dan volume timbulan sampah non domestik 

sebesar 1,104 liter/orang/hari dengan komposisi sampah terbesar berupa sampah 

organik sebesar 52,54%. Sementara untuk Kecamatan Gayamsari didapatkan berat 

timbulan sampah domestik sebesar 0,610 kg/orang/hari, volume timbulan sampah 

domestik sebesar 2,208 liter/orang/hari, berat timbulan sampah non domestik sebesar 

0,127 kg/orang/hari, dan volume timbulan sampah non domestik sebesar 1,043 

liter/orang/hari dengan komposisi sampah terbesar berupa sampah organik sebesar 

63,35%. Pada perencanaan ini sampah organik akan diolah dengan menggunakan 

metode BSF yang efektif mereduksi sampah organik hingga mencapai 80% dalam 

waktu 10 – 14 hari dan menghasilkan produk bernilai jual berupa dry maggot. 

Selanjutnya terdapat metode open windrow dengan aerator bambu yang dapat 

mempercepat proses komposting hingga 30 hari dan menghasilkan produk bernilai jual 

berupa kompos. Sedangkan untuk sampah anorganik layak jual berupa kertas, kaca, 

dan logam akan dilakukan pemilahan untuk memisahkan sampah yang masih memiliki 

nilai jual dengan residu, sementara untuk sampah anorganik plastik akan dipadatkan 

dengan mesin pemadat sampah plastik yang menghasilkan plastik terkompaksi serta 

seluruh sampah anorganik akan dijual ke pengepul dan pihak ketiga lainnya. Lokasi 

perencanaan TPS 3R berada di Kecamatan Pedurungan sebanyak 9 unit dan Kecamatan 

Gayamsari sebanyak 3 unit yang terdapat fasilitas penerimaan, pemilahan, pengolahan 

sampah organik dan anorganik, serta sarana penunjang. Perencanaan TPS 3R ini 

mencakup lima aspek pengelolaan sampah untuk memastikan keberlanjutan 

operasional TPS 3R yaitu berupa aspek teknis operasional, aspek peraturan, aspek 

kelembagaan, aspek peran serta masyarakat, dan aspek pembiayaan. Implementasi 

perencanaan ini diharapkan dapat mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA, 

meningkatkan konsep 3R di masyarakat, dan mendukung pengelolaan sampah secara 

berkelanjutan.   

 

Kata Kunci: TPS 3R, Black Soldier Fly, Aerator Bambu, Pengelolaan Sampah, 

Kecamatan Pedurungan, Kecamatan Gayamsari 
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ABSTRACT 

 

Waste management in Pedurungan and Gayamsari Districts, Semarang City faces 

challenges along with the increasing waste generation due to population growth and 

community consumption patterns. This report aims to plan a TPS 3R to handle the 

increasing waste problem. The analysis results show that the existing condition of 

waste management has not been running optimally. Based on the sampling results, in 

Pedurungan District, the weight of domestic waste generation was 0,676 

kg/person/day, the volume of domestic waste generation was 2,259 liters/person/day, 

the weight of non-domestic waste generation was 0,135 kg/person/day, and the volume 

of non-domestic waste generation was 1,104 liters/person/day with the largest waste 

composition being organic waste at 52,54%. Meanwhile, for Gayamsari District, the 

weight of domestic waste generation is 0,610 kg/person/day, the volume of domestic 

waste generation is 2,208 liters/person/day, the weight of non-domestic waste 

generation is 0,127 kg/person/day, and the volume of non-domestic waste generation 

is 1,043 liters/person/day with the largest waste composition being organic waste at 

63,35%. In this plan, organic waste will be processed using the BSF method which 

effectively reduces organic waste by up to 80% within 10 – 14 days and produces a 

product with sales value in the form of dry maggots. Furthermore, there is an open 

windrow method with a bamboo aerator which can speed up the composting process 

to 30 days and produce a product with sales value in the form of compost. Meanwhile, 

for inorganic waste that is suitable for sale in the form of paper, glass, and metal, 

sorting will be carried out to separate waste that still has sales value from residue, 

while for inorganic plastic waste, it will be compacted with a plastic waste compactor 

machine that produces compacted plastic and all inorganic waste will be sold to 

collectors and other third parties. The planned location of the TPS 3R is in Pedurungan 

District with 9 units and Gayamsari District with 3 units which have facilities for 

receiving, sorting, processing organic and inorganic waste, as well as supporting 

facilities. The planning of the TPS 3R covers five aspects of waste management to 

ensure the sustainability of the TPS 3R operations, namely in the form of technical 

operational aspects, regulatory aspects, institutional aspects, community participation 

aspects, and financing aspects. The implementation of this planning is expected to 

reduce the volume of waste entering the TPA, increase the 3R concept in the 

community, and support sustainable waste management. 

 

Keywords: 3R Waste Processing Site, Black Soldier Fly, Bamboo Aerator, Waste 

Management, Pedurungan District, Gayamsari District 
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I.BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pengelolaan sampah adalah salah satu tantangan utama dalam pembangunan 

berkelanjutan di banyak kota di Indonesia, terlebih di daerah perkotaan yang 

mengalami pertumbuhan secara pesat. Urbanisasi yang cepat dan tingginya jumlah 

penduduk berakibat pada meningkatnya volume sampah yang dihasilkan dimana kota-

kota di Indonesia menghasilkan 104.883,82 ton sampah per hari (SIPSN, 2024). Hal 

ini menimbulkan tantangan serius bagi pemerintah dan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Di antara kota-kota tesebut, Kota Semarang juga menghadapi 

masalah yang sama.  

 Kota Semarang merupakan kota yang menghadapi masalah sampah dengan 

cukup serius. Setiap harinya, Kota Semarang menghasilkan 1.189,71 ton sampah 

(SIPSN, 2024), dimana 60,8% dari total sampah tersebut adalah sampah organik. 

Peningkatan volume sampah ini menimbulkan berbagai masalah seperti tumpukan 

sampah yang terus membesar di TPS dan TPA. 

Kecamatan Pedurungan berlokasi di bagian timur Kota Semarang dan 

berbatasan dengan Kecamatan Gayamsari di sebelah barat, Kecamatan Genuk di 

sebelah utara, Kecamatan Tembalang di sebelah selatan, serta Kabupaten Demak di 

sebelah timur. Wilayah ini terdiri dari dua belas kelurahan dengan total luas 21,11 km2. 

Timbulan sampah terbesar di Kecamatan Pedurungan berasal dari sampah organik. 

Sampah organik di wilayah ini umumnya berasal dari aktivitas rumah tangga sehari-

hari, terutama dari sisa makanan, bahan makanan yang tidak terpakai, sayuran, buah-

buahan, serta limbah dapur lainnya. 

TPS 3R Pedurungan Lor merupakan contoh TPS 3R eksisting yang berada di 

Kecamatan Pedurungan. TPS 3R ini secara fisik masih dalam kondisi cukup layak 

dengan luas sebesar 200 m2 dan lokasi yang dekat dengan wilayah pelayanan. Cakupan 

pelayanannya mencapai 1.589 kepala keluarga di kelurahan Pedurungan Lor sehingga 
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secara kapasitas sebenarnya masih memiliki potensi yang besar untuk dapat 

mengurangi timbulan sampah sebelum diangkut ke TPA.  

Namun dalam kondisi aktual, fungsi pengolahan sampah sudah tidak berjalan 

dengan optimal. Sebagian fasilitas pengolahan sampah sudah tidak berfungsi sehingga 

kegiatan di TPS 3R ini hanya terbatas pada penampungan, pemilahan, dan 

pengumpulan residu ke dalam kontainer yang kemudian diangkut ke TPA Jatibarang.  

Kelompok Swadaya Masyarakat untuk TPS 3R Pedurungan Lor memang telah 

terbentuk, tetapi kegiatan operasionalnya tidak berjalan aktif lagi karena terdapat 

kekurangan jumlah pekerja. Kondisi ini berdampak langsung pada tidak optimalnya 

fungsi 3R. Aspek yang tidak berjalan inilah yang membuat TPS 3R ini belum mampu 

untuk menjalankan perannya sebagai fasilitas penanganan sampah secara maksimal.  

Kecamatan Gayamsari berlokasi di bagian timur Kota Semarang dan berbatasan 

dengan Kecamatan Genuk di sebelah timur, Kecamatan Pedurungan di sebelah selatan, 

Kecamatan Semarang Timur di sebelah utara, serta Kecamatan Semarang Tengah di 

sebelah barat dengan luas wilayahnya yaitu sebesar 6,22 km2. Timbulan sampah di 

Kecamatan Gayamsari didominasi oleh sampah organik. Sampah organik di wilayah 

ini sebagian besar berasal dari rumah tangga penduduk yang dihasilkan dari aktivitas 

harian seperti memasak, konsumsi makanan, serta pengolahan bahan pangan. Jenis 

sampah organik yang dominan meliputi sisa makanan, sayur dan buah yang tidak 

termanfaatkan, kulit buah, serta limbah dapur lainnya 

TPS 3R Kaligawe merupakan satu-satunya TPS 3R eksisting di Kecamatan 

Gayamsari dan sudah berstatus tidak aktif sejak lama. TPS 3R ini memiliki luas sebesar 

200 m2 dengan kondisi bangunan yang masih layak dan cakupan pelayanan mencapai 

2.027 kepala keluarga di Kelurahan Kaligawe. Secara kapasitas wilayah, TPS 3R ini 

seharusnya mampu untuk berkontribusi dalam penanganan timbulan sampah.  

Namun pada kondisi eksisting di TPS 3R Kaligawe untuk fasilitas pengolahan 

sampah sudah tidak tersedia sama sekali sehingga kegiatan yang berjalan hanya 

penampungan, pemilahan, dan pengumpulan residu ke dalam kontainer yang diangkut 

ke TPA Jatibarang. Tidak aktifnya pengelolaan dan tidak tersedianya fasilitas 
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pengolahan sampah menunjukkan bahwa TPS 3R ini tidak berfungsi sesuai dengan 

tujuan awal pembentukannya.  

Dominasi sampah organik di dua wilayah ini menunjukkan bahwa sumber 

utama permasalahan persampahan masih berkaitan erat dengan pola konsumsi 

masyarakat dan sistem pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga yang belum 

menerapkan pemilahan secara konsisten. 

Tingginya proporsi sampah organik menyebabkan beban yang besar pada 

sistem pengangkutan dan pemrosesan akhir apabila tidak dilakukan pengolahan di 

sumber atau di tingkat kawasan. Sampah organik yang tidak terkelola dengan baik 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan seperti bau yang tidak 

sedap, peningkatan populasi vektor penyakit, serta pembentukan lindi akibat proses 

pembusukan.  

Pendekatan pengelolaan yang direncanakan diarahkan pada pengolahan 

sampah secara terdesentralisasi melalui TPS 3R, sehingga sampah dapat direduksi 

sebelum diangkut ke tempat pemrosesan akhir. Dengan adanya TPS 3R, diharapkan 

volume sampah yang harus ditangani pada tahap akhir dapat berkurang secara 

signifikan.  

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang tahun 2025, 

Kota Semarang terdapat 1 TPS 3R aktif, 2 TPS 3R semi aktif, dan 16 TPS 3R tidak 

aktif. Meskipun fasilitas TPS 3R sudah disediakan, namun operasionalnya belum 

didukung secara optimal dari anggaran pemerintah sehingga banyak sampah yang tidak 

terolah dengan baik (Warta Pro, 2023).  

 TPS 3R mampu mereduksi jumlah sampah yang diangkut ke TPA sekaligus 

mendorong pengelolaan sampah secara mandiri di tingkat masyarakat (Putri, 2022). Di 

dalam TPS 3R, berbagai metode pengelolaan sampah dapat diterapkan untuk 

memaksimalkan potensi sampah, terutama sampah organik yang mendominasi di Kota 

Semarang. Dalam perencanaan TPS 3R di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan 

Gayamsari, dipilih opsi metode pengolahan yaitu menggunakan Black Soldier Fly 
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(BSF) dan aerator bambu. Pemilihan metode ini didasarkan pada efektivitasnya dalam 

mengolah sampah organik serta kemudahan penerapannya di tingkat lokal. 

 Metode ini menggunakan larva lalat BSF yang mampu mengurai sampah 

organik hingga 70 – 100 % dari berat sampah yang diberikan. Selain cepat dalam proses 

penguraian, BSF juga menghasilkan dry maggot yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak (Diener et al., 2009). Kemudian digunakan juga aerator bambu sebagai 

ventilasi alami dalam proses komposting dimana bambu yang berongga ditempatkan 

di tumpukan sampah untuk meningkatkan sirkulasi udara dan mempercepat 

dekomposisi tanpa memerlukan energi tambahan. Penggunaan aerator bambu juga 

ramah lingkungan dan ekonomis (Supriatna, 2020).  

 Kedua metode ini dipilih karena dapat mengatasi masalah pengolahan sampah 

organik dengan efisien dan memiliki potensi untuk menghasilkan produk bernilai jual 

berupa dry maggot dan kompos. Selain itu, metode ini dapat diimplementasikan dengan 

skala yang lebih kecil dan melibatkan masyarakat sehingga dapat menaikkan 

partisipasi masyarakat untuk pengelolaan sampah (Velis dan Brunner, 2013). Dengan 

penerapan TPS 3R berbasis metode BSF dan aerator bambu, diharapkan Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari dapat mengurangi beban sampah yang 

diangkut ke TPA, meningkatkan efektivitas pengolahan sampah organik, serta 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Permasalahan yang dapat dijadikan pada bahan perencanaan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Timbulan sampah di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari 

bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk sehingga diperlukan 

perencanaan pengolahan sampah yang lebih menyeluruh.  

2. Fasilitas pengolahan sampah yang terbatas dan belum efisien menyebabkan 

pengolahan sampah di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari 

menjadi lebih berat sehingga membebani TPA Jatibarang. 
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3. Pengolahan sampah eksisting di TPS 3R di Kecamatan Pedurungan dan 

Kecamatan Gayamsari tidak berjalan secara optimal akibat kurangnya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam keberjalanan TPS 3R dan di tingkat sumber. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah dilaksanakan supaya perencanaan yang dibahas dapat 

berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah batasan. Adapun 

pembatasan masalah pada perencanaan ini dibagi dalam tiga lingkup yaitu sebagai 

berikut. 

1.3.1 Ruang Lingkup Kajian 

 Perencanaan sistem pengolahan sampah dengan metode BSF dan aerator 

bambu di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari berfokus mengkaji hal-

hal sebagai berikut. 

1. Kondisi eksisting persampahan di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan 

Gayamsari. 

2. Proyeksi penduduk Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

3. Proyeksi timbulan sampah Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

4. Sistem pengolahan sampah dengan metode BSF dan aerator bambu di 

Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

5. Detail Engineering Design TPS 3R di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan 

Gayamsari. 

6. Rencana Anggaran Biaya untuk perencanaan TPS 3R. 

1.3.2 Ruang Lingkup Wilayah 

 Ruang lingkup perencanaan sistem pengolahan sampah di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari meliputi sampah organik dan anorganik yang 

dihasilkan di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

1.3.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

 Ruang lingkup kegiatan perencanaan sistem pengolahan sampah di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari yaitu sebagai berikut. 
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1. Mengumpulkan data primer dan data sekunder melalui sampling, observasi, 

wawancara, dan studi literatur. 

2. Mengolah data supaya dapat menganalisis kondisi eksisting sistem pengolahan 

sampah di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

3. Menghitung proyeksi penduduk, proyeksi timbulan sampah, serta RAB TPS 3R 

dengan metode BSF dan aerator bambu di Kecamatan Pedurungan dan 

Kecamatan Gayamsari. 

1.4 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat 

1.4.1 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana jumlah timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Pedurungan 

dan Kecamatan Gayamsari? 

2. Bagaimana perencanaan TPS 3R dengan metode BSF dan aerator bambu di 

Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari? 

3. Bagaimana Detail Engineering Design TPS 3R yang akan digunakan untuk 

pengolahan sampah di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari? 

1.4.2 Perumusan Tujuan  

1. Menganalisis jumlah timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

2. Merencanakan TPS 3R dengan metode BSF dan aerator bambu di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

3. Merencanakan gambar Detail Engineering Design TPS 3R di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

1.4.3 Perumusan Manfaat 

1. Bagi penulis 

- Sarana untuk mengaplikasikan teori yang didapatkan saat kegiatan 

perkuliahan di Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro.  

- Ikut serta menyumbangkan ide berupa solusi pengolahan sampah dalam 

rangka pembangunan TPS 3R di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan 

Gayamsari. 
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2. Bagi pemerintah 

- Hasil studi perencanaan dapat dimanfaatkan sebagai masukan Dinas 

Pekerjaan Umum (Dinas PU) dalam pembangunan TPS 3R di Kecamatan 

Pedurungan dan Kecamatan Gayamsari. 

3. Bagi masyarakat 

- Memberikan informasi mengenai penyediaan fasilitas pengolahan sampah 

dalam upaya penanganan sampah di tingkat masyarakat. 
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